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Cacat badan dan sakit merupakan sebuah kondisi dimana seseorang
mengalami kehilangan atau menderita disfungsi organ pada tubuhnya baik itu
sementara maupun permanen. Dalam ketentuan hukum di Indonesia, cacat badan
dan sakit yang dialami oleh seseorang dapat dijadikan alasan untuk mengajukan
perceraian. Seperti perkara yang terjadi di Pengadilan Agama Trenggalek, pada
putusan No. 1290/Pdt.G/2021/PA.Trk yang mana pihak suami menderita cacat
badan akibat kecelakaan yang dialami ketika bekerja sebagai kuli bangunan.
Kemudian pada putusan perkara No. 1342/Pdt.G/2021/PA.Trk yang mana pihak
suami  menderita  sakit  diabetes, dan perkara  putusan  nomor
1497/Pdt.G/2021/PA.Trk pihak suami diketahui menderita sakit lumpuh. Hukum
yang menjadi dasar perkara ini mengizinkan para pihak untuk mengajukan
perceraian bilamana terjadi cacat badan dan sakit selama menikah. Namun dalam
hukum tersebut tidak disebutkan kriteria-kriteria cacat badan dan sakit yang dapat
dijadikan alasan perceraian, sebagai akibatnya hal tersebut menyebabkan
penafsiran yang terlalu luas tentang cacat badan dan sakit itu sendiri. Sehingga
dalam praktik peradilannya pula perlu dipertanyakan terkait pertimbangan hukum
yang digunakan oleh hakim dalam memberikan putusan pada perkara perceraian
dengan alasan cacat badan dan sakit.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana hakim
Pengadilan Agama Trenggalek memutuskan perkara perceraian akibat cacat badan
dan sakit? 2) Bagaimana pertimbangan hukum hakim Pengadilan Agama
Trenggalek dalam menyelesaikan perkara perceraian akibat cacat badan dan sakit?
3) Bagaimana perceraian akibat cacat badan dan sakit dianalisis dengan
pendekatan Magqasidi? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Mendeskripsikan tahapan yang dilakukan hakim Pengadilan Agama Trenggalek
dalam memutus perkara perceraian dengan alasan cacat badan dan sakit 2)
Mendeskripsikan pertimbangan hukum hakim Pengadilan Agama Trenggalek
dalam menyelesaikan perceraiain akibat cacat badan dan sakit. 3) Menganalisis
perkara perceraian akibat cacat badan dan sakit dengan pendekatan Magasidi.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian
kualitatif dan jenis penelitian yuridis empiris. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Sedangkan
metode analisa data menggunakan deskriptif kumulatif, dalam hal ini terlebih
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dahulu peneliti akan menguraikan paparan data mengenai perceraian dengan
alasan cacat badan atau sakit yang ada di Pengadilan Agama Trenggalek beserta
pertimbangan yang digunakan hakim dalam memutus perkara tersebut. Dan
penelitian ini menggunakan metode pengecekan keabsahan data dengan
credibility terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perkara perceraian
dengan alasan cacat badan dan sakit di Pengadilan Agama Trenggalek secara
keseluruhan dikabulkan oleh majelis hakim. Ketika proses persidangan
berlangsung, hakim memutuskan kasus dengan meninjau aspek pemenuhan
kewajiban pihak yang bersangkutan pasca menderita cacat badan dan sakit.
Sehingga kemudian hakim akan memberikan putusan dengan mempertimbangkan
keinginan para pihak untuk tetap melanjutkan pernikahan atau memilih untuk
berpisah. 2) Pertimbangan yang digunakan hakim dalam memberikan putusan
perkara perceraian akibat cacat badan dan sakit tetap sama dengan perceraian
lainnya. Yang mana dalam praktiknya hakim akan mendengarkan dalil gugatan
yang dilayangkan beserta pembuktiannya. Apabila dalam pembuktian, pihak yang
menderita cacat badan dan sakit terbukti tidak mampu memenuhi kewajibannya
sehingga menimbulkan keretakan dalam hubungan keduanya dan pada akhirnya
rumah tangga sudah tidak dapat dipertahankan kembali, maka hakim akan
mengabulkan perceraian tersebut. 3) Dalam tinjauan Magasidi putusan terkait
perkara perceraian dengan alasan cacat badan dan sakit yang ada di Pengadilan
Agama Trenggalek dipertimbangkan dan selaras dengan memperhatikan prinsip-
prinsip magasid syari’ah yang meliputi aspek hifzu al-din, hifzu al-nasl, hifzu al-
nafs, hifzu al-agl, dan hifzu al-mal. Oleh karenanya, perceraiam dengan alasan
cacat badan dan sakit termasuk ke dalam tingkatan al-Dharuriyah.
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Disability and illness is a condition in which a person experiences loss or
suffers from organ dysfunction in his body, either temporarily or permanently. In
the legal provisions in Indonesia, disability and illness experienced by a person
can be used as a reason to file for divorce. Like the case that occurred at the
Trenggalek Religious Court, the decision no. 1290/Pdt.G/2021/PA.Trk in which
the husband suffers from a physical disability due to an accident that occurred
while working as a construction worker. Then in the decision of case No.
1342/Pdt.G/2021/PA.Trk, in which the husband suffers from diabetes, and the
decision case number 1497/Pdt.G/2021/PA.Trk, the husband is known to suffer
from paralysis. The law on which this case is based allows the parties to file for
divorce in the event of physical disability and illness during marriage. However,
the law does not mention the criteria for disability and illness that can be used as a
reason for divorce, as a result it causes a too broad interpretation of disability and
illness itself. So that in judicial practice it is also necessary to question the legal
considerations used by judges in giving decisions in divorce cases on the grounds
of disability and illness.

The formulation of the problem in this thesis is: 1) How did the
Trenggalek Religious Court Judge decide on a divorce case due to disability and
illness? 2) What is the legal consideration of the Trenggalek Religious Court
judge in resolving divorce cases due to disability and illness? 3) How is divorce
due to disability and illness surveyed in the Magasidi survey? The purpose of this
study is: 1)Describes the steps taken by the Trenggalk Religious Court judge in
deciding divorce cases on the grounds of disability and illness 2) Describe the
legal considerations of judges of the Trenggalek Religious Court in resolving
divorce due to disability and illness. 3) Analyze the matter of divorce due to
disability and illness in Magqasidi

The research method used by the researcher is a qualitative research
method and the type of juridical empirical research. Data collection techniques in
this study were in the form of observation, interviews, and also documentation.
While the data analysis method uses cumulative descriptive, in this case the
researcher will first describe the exposure of data regarding divorce on the
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grounds of physical disability or illness in the Trenggalek Religious Court along
with the considerations used by the judge in deciding the case. And this study uses
the method of checking the validity of the data with credibility to the research data
presented by the researcher.

The results of this study indicate that: 1) Divorce cases on the grounds of
physical disability and illness at the Trenggalek Religious Court as a whole were
granted by the panel of judges. When the trial process takes place, the judge
decides the case by reviewing the aspect of fulfilling the obligations of the party
concerned after suffering from a disability and illness. So then the judge will give
a decision taking into account the wishes of the parties to continue the marriage or
choose to separate. 2) The considerations used by judges in giving decisions on
divorce cases due to physical disability and illness remain the same as other
divorces. In practice, the judge will listen to the arguments of the lawsuit filed
along with the evidence. If in proof, the party suffering from disability and illness
is proven unable to fulfill his obligations, causing a rift in the relationship between
the two and in the end the household can no longer be maintained, then the judge
will grant the divorce. 3) In the Magasidi decisions related to divorce cases on the
grounds of physical disability and illness in the Trenggalek Religious Court are
considered and in line with taking into account the principles of maqasid syari'ah
which include aspects of hifzu al-din, hifzu al-nasl, hifzu al-nafs, hifzu al-agl, and
hifzu al-mal. Therefore, divorce on the grounds of disability and illness is
included in the level of al-Dharuriyah.
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